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ABSTRAK 
 

SRI WULAN AMELLIA C MUDA Hubungan Stres Dengan Kejadian Hipertensi 

Pada Lansia Di Desa Mongolato Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo. 

Dibimbing oleh HAMNA VONNY LASANUDDIN sebagai ketua dan Nur Uyuun I. 

Biahimo sebagai anggota.  

Stres menghasilkan berbagai respon diantaranya respon fisiologis, kognitif, 

emosi, dan tingkah laku. Saat stres, hormon adrenalin akan meningkatkan 

tekanan darah melalui kontraksi arteri (vasokontriksi) dan peningkatan denyut 

jantung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan  stres dengan 

kejadian hipertensi pada lansia di Desa Mongolato Kecamatan Telaga 

Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif 

dengan metode Cross Sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh lansia 

hipertensi sejumlah 73 orang. Sampel sebanyak 42 orang ditentukan dengan 

rumus slovin  melalui teknik simple random sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner DASS 42, stetoskop serta lembar observasi. Data 

kemudian dianalisa menggunakan uji Chi Square Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas yaitu 16 orang (38,1%) memiliki tingkat stres sedang dengan 

tekanan darah 13 orang sedang, 1 orang ringan, dan 2 orang dengan tekanan 

darah normal. Hasil analisa uji Chi Square didapatkan nilai P value =0,000 < 0,05 

yang artinya ada hubungan antara stres dengan kejadian hipertensi pada lansia 

di Desa Mongolato Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo . Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut diharapkan lansia dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

pencegahan stres. Dengan demikian stres yang dapat memicu terjadinya 

hipertensi pada lansia dapat dihindari. 

Kata Kunci: Hipertensi, Lansia, Stres  
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